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BABII

LANDASANTEORI

a.TinjauanPustaka

Sebelum mengawalisebuahpenelitiandiperlukansebuahtinjauan

pustaka, penulis memilih beberapa karya ilmiah hasil penelitian

sebelumnya bersifatrelevan darijudulpembahasan penulis.Tinjauan

pustakainibertujuanagarterhindardarikesamaanhasilkaryailmiah.

Selainitu,melaluikaryailmiahinidiharapkandapatmenjadireferensiatau

rujukankepadapenulisdalam penulisankaryailmiahgunamemperoleh

hasilpenemuanbaru.Karyailmiahtersebutdiantaranya:

Pertama,Penelitian Skripsioleh mahasiswiRiska Rahma Rani

mahasiswiprodiKomunikasiPenyiaran Islam tahun 2019,Fakultas

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Raden Fatah

Palembang,dengan JudulSkripsi“Analisis Gaya Bahasa Dalam Film

Dilan1990 (ModelAnalisis Semiotika Charles SanderPeirce)”.1 Yang

dibahasdalam penelitianiniyaitugayabahasayangdigunakandalam film

Dilan1990,film inimenceritakantentangkisahcintaremajaditahun1990

dangayadalam berkomunikasiditahun1990yangterbilangmasihsangat

formaldenganpenggunaanbahasabaku.Yangmenarikdalam film ini

adalahcaraberkomunikasiseorangdilanyangkakudengangayabahasa

yangbakumembuatpenontonmerasakankeromantisandalam film ini.

1RiskaRahmaRani,“AnalisisGayaBahasaDalam Film Dilan1990”(Universitas
Islam NegeriRadenFatahPalembang,2019),h.3.
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BerdasarkankesimpulangayabahasayangdipakaipadaFilm Dilan1990

inimenggunakananalisissemiotikaCharlesSanderPeirceyaituTanda,

Objek,danPenggunaTanda.

Persamaanyangpenulisambildaripenelitianskripsiiniyaitusama-

samamenggunakanmodelanalisisSemiotikaCharlesSandersPeirce

dalam menganalisiadegansaatberdialogyangdilakukanpemain.Dan

perbedaanyangterdapatdalam skripsiRiskaRahmaRaniinisangatjelas

perbedaannyayaitupadapokokpermasalahanpenelitiandanobjekfilm

yangdianalisis.

Kedua,Karya Ilmiah Penelitian SkripsiRedita Prawidya Putri,

MahasiswiProgram StudiKomunikasiPenyiaranIslam,FakultasDakwah

dan Komunikasi,Universitas Islam NegeriSyarifHidayatullah,2019.

Skripsiyangberjudul“AnalisisSemiotikaPesanMoralKejujuranFilm Bad

Genius”.2 Penelitian inimenjelaskan tentang siswa menengah atas

bernamaLynnyangmemilikikelebihanberupakecerdasandiatasrata-

rata tetapimemilikilatarbelakang ekonomiyang terbatas.Dengan

mengandalkan kecerdasan yang dimilikiia menggunakannya dengan

perbuatanyangsalahdemimendapatkanuangsecaracepatagardapat

membantumeringankanbiayasekolahdanekonomikeluargadengancara

menjualjawabanujiannyakepadateman-temannya.Yangmanaperbuatan

sontek-menyontektersebutmerupakanperbuatanyangsalahdantidak

2 ReditaPrawidyaPutri,“AnalisisSemiotikaPesanMoralKejujuranFilm Bad
Genius”(UniversitasIslam NegeriSyarifHidyatullah,2019),h.4.
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mencerminkanmoralyangbaikbagipelajar.

PersamaanyangpenulisambildariskripsiReditaPrawidyaPutriini

yaitu sama-sama menggunakan modelanalisis yang sama Charles

SandersPeircedalam film BadGenius.

Perbedaanyangterdapatdalam penelitianiniadalahdimanaskripsi

Reditainimembahasfilm BadGeniusyangpertamasedangkanpenulis

mengambilDramaBadGeniusTheSeriesmemiliki12eps,film yang

diadaptasidarifilm Bad Genius pertama tetapialur cerita lebih

dikembangkanlagiberbedadengan versifilmnya.Permasalahanyang

diambilolehReditaPrawidyaPutrifokusmembahasikon,indeks,symbol

dan pada pesan kejujuran dalam film Bad Genius,penulis lebih

mengedepankanpesanmoraldanmenggunakanmodelanalisispraktis

darikomunikasiTriangleMeaningberupatanda,objek,interprestasi.

b.KerangkaTeori

Kerangkateoriberperanpentingdalam menunjangkeberhasilan

suatupenelitian,agarmemahamipermasalahanyangakandibahaspada

sebuahpenelitiandiperlukannyateorisebagaiacuandanlandasanberfikir

dalam penelitian.

Maka pada penelitian inipenulis memakaiteoriPraktis dari

KomunikasiTriangleMeaningCharlesSandersPierceterdiridaritanda,

acuan tanda (object)dan penggunaan tanda (interpretant).Teoriini

menjelaskansemiotikamanjadisuatuhubunganantaratanda(symbol),
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objek,danmakna,yangmemungkinkantandatersebutmemilikiarti.

1.AnalisisPraktisKomunikasiTriangleMeaning CharlesSanders

Pierce

SemiotikasecaraistilahberasaldaribahasaYunaniSemeion

yang memilikiartitanda.Semiotika yaitu ilmu yang mempelajari

tentang tanda dan proses darisebuah tanda (semiosis),indikasi,

penunjukan,kesamaan,analogi,metafora,simbolisme,makna,dan

komunikasi.3

Tandasendirimemilikiartisebagaisuatudasarkonvensisosial

yangdibangunsebelumnyadapatdianggapmewakilisesuatuyanglain.

Contohnyadalam kehidupansehari-hariasapmanandaiadanyaapi,

sirinemobilyangkerasmeraung-meraungdiartikanadanyakebakaran,

inilahyangdisebutdengantandadanterjadinyaprosesdarisebuah

tanda(semiosis),kemudianterdapatmakna/artidibaliksebuahtanda.

Semiotikasepertiyangsudahdiketahuimerupakanilmutentang

sebuahtanda,kegunaantandaitusendiri,hubungandalam sebuah

tanda,pengirim danpenerimatandatersebutsertapenggunaannya.

MenurutPregminger,ilmu tentang tanda iniberanggapan bahwa

fenomena sosialdimasyarakatserta suatu kebudayaan termasuk

3AlexSobur,SemiotikaKomunikasi(Bandung:PT.RemajaRosdakarya,2009),h.
16.
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dalam sebuahtanda.4 Karenasetiapkegiatanyangdilakukansetiap

harinyamemilikiunsurtanda,pengirim danpenerimatanda.

Tidak hanya itu semiotika juga membahas tentang system,

ketentuan,konvensi-konvensiyangmemungkinkantandaterdapatarti

didalamnya.Semiotikaberupayamenggalimaknatandadibalikhal

yangtersembunyidalam sebuahtanda(teks,iklan,berita).5

Semiotika memiliki hubungan erat dengan bidang

linguistik/bahasasebagianbesarsemiotikamembahasstrukturdan

maknabahasasecaralebihspesifik.Tetapiberbedadarilingustik,

semiotika juga membahas tentang tanda non-lingustik,contohnya

sepertisuatugerakanatausimbol-simbolyangmemilikimakna/artidi

dalamnya.6

Dalam semiotikatandaatau dikenaljugadengan signsdan

symbol adalah sebuah tradisipenting pada pemikiran tradisi

komunikasi.Padatradisisemiotikaterdapatteoriutamamengenai

bagaimanasebuahtandadapatmewakiliobjek,ide,situasi,keadaan,

perasaan dan sebagainya yang terdapatdiluardiri.Ilmu kajian

mengenaitanda tidak hanya membuka jalan atau cara dalam

mempelajarikomunikasitetapijugaberdampakbesarpadahampir

setiap aspek(perspektif)yang digunakan dalam teorikomunikasi.

4RachmatKriyanto,TeknikPraktisRisetKomunikasi(Jakarta:KencanaPrenada
MediaGroup,2006),h.265.

5Ibid.
6Sobur,op.cit.,2009,h.16.
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Konsepdasaryangmenyatukantradisisemiotikadalam haliniyaitu

“tanda”yangdiartikansebagaiastimulusdesignatingsomethingother

thanitself(suatustimulusyangmengacupadasesuatuyangbukan

dirinyasendiri).

Konsep tersebutterdapatdalam berbagaiteorikomunikasi,

khususnyateorikomunikasiyangmemberikanperhatianpadasymbol,

bahasasertatingkahlakunonverbal.Padadasarnyasemiotikatidak

hanyamempelajaritentangtanda,maknadarisebuahtandatetapi

interprestasijugamenjadisangatpentingpadasemiotikakarenakita

dihadapkanpadasebuahkebudayaanyangmungkinmenjadisebuah

tandabermaknayangmembutuhkanprosesinterprestasi(semiosis)di

dalamnya.Prosessemiosisakanmenjadilebihbaikjikatidakhanya

sekedarinterprestasisajatetapijugadapatditerimaolehlogikasecara

akademik.Berikutteorisemiotika yang mengupas tentang makna

sebuahtanda.

Teoriinimenerangkanprosesmenghubungkantandadengan

maknasertaprosespengorganisasiantanda.TeoriPraktisKomunikasi

TriangleMeaningCharlesSandersPierceiamenjelaskansemiotika

menjadisebuahhubunganantaratanda(symbol),objek,danmakna.

Tandamewakiliobjek(referent)yangadadalam pikiranseseorang

yangmenginterpretasikannya(interpreter).7

7Morrisan,TeoriKomunikasiIndividuHinggaMassa(Jakarta:KencanaPrenada
MediaGroup,2013),h.32.
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Pada penelitian ini peneliti mengunakan Teori Praktis

KomunikasiTriangleMeaningCharlesSandersPierceteoriiniterdiri

daritigaelemen(trianglemeaning)ialahtanda,acuantanda(objek)

sertapenggunatanda(interpretant).

Semiotikamemilikitigaelemenutama,disebutkanolehPeirce

dalam teorisegitigamakna(trianglemeaning).

a.Tanda,merupakanbentukfisikyangdapatditangkapolehpanca

indramanusia.

b.AcuanTanda(Objek),merupakankontekssosialyangsebagai

sebuahtanda

c.Pengguna Tanda (Interprestasi), adalah hasil pemikiran

seseorangyangmenggunakantandadanmengartikannyapada

sebuahmaknatertentu.

Jadi,teorisegitigamaknainimengulasprosessuatumakna

tercipta darisebuah tanda ketika tanda itu digunakan pada saat

berkomunikasi.8

Gambar2.1

Tanda,Objek,danInterpretant(TriangleOfMeaning)

Sign

8Ibid.,h.267.
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Interpretant Object

Sumber:RachmatKriyantono,TeknikPraktisRisetKomunikasi.

PraktisdariKomunikasiTriangleMeaningCharlesSandersPirce

yangmelihatmaknadibaliktanda,objek,daninterpretant(penggunaan

tanda)padaprinsipnyasemiotikabisadigunakanjugauntukmenelaah

maknadibaliksebuahiklan,rangkaianscanedalam film atausinetron

dankaryaaudiovisuallainnyayangterkaitdengankomunikasi.

Menurut McQuailmengatakan film mempunyaidaya tarik

universalmencakupkhalayakluaskarenafilm memilikiformatdan

genre international. Film juga merupakan sarana penyampaian

informasiyangbaikdikarenakanbersifataudio-visual.Kekuatandan

kemampuanfilm dalam menjangkausegmensosialyangluas,lantas

membuat para ahlibarpendapat bahwa film berpotensidalam

mempengaruhikhalayakluas.

Film ialahbidangpembahasanyangsangatrelevanterhadap

analisis semiotika.Sepertidikatakan oleh Van Zoest,film erat

kaitannyapadatanda.Tanda-tandaitumerupakansystem yangbekerja

sama dengan baik untuk mencapaiefek yang diharapkan.Yang

terpenting pada film ialah visualdan audio:kalimatyang terucap

(ditambahdengansuara-suarapendukungyangmengiringigambar)

sepertimusicsebagaibacksoundfilm.Semiotikalainnyajugapenting
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padasebuahfilm adalahdigunakannyatanda-tandaikonis,yaitutanda-

tandayangmenyatakansesuatu.9

Semiotika dalam film berupaya memperkenalkan beberapa

komponendanelemenyangdapatdiinterprestasikanmelaluiunsur-

unsursinematografipadascane-scaneyangditelitiataudengankata

lainmencarimaknadidalam sebuahfilm.Penelitiinimenggunakan

AnalisisSemiotikaCharlesSandersPeirce.

2.PesanMoral

Kata Moralberasaldaribahasa latin yaitu “mos”diartikan

sebuahadatistiadat,kebiasaan,cara,tingkahlaku,kelakukan.Dan

“mores”diartikansamaadatistiadatnamunlebihmengedepankan

padatingkahlaku,tabiat,watak,akhlak,seseorang.10Jadi,Moralyaitu

sebuah ajaran kesusilaan. Moralitas merupakan hal mengenai

kesusilaan.Moraljugamemilikiartiajarantentangperbuatanatau

kelakuanbaikdanburuk.11

Pengembangan model pembentukan moral peserta didik

mengacukepadateoriCognitiveDevelopmentalyangdipeloporioleh

PiagetdandikembangkanolehKohlberg.

1.Social Learning Theory mengkaji pembentukan moral

denganmengambilperilakumoralsebagaiobjeknya.Metode

9Wahjuwibowo,op.cit.,h.38.
10Damanhuri,AkhlakPerspektifTasawuf(Jakarta:LecturaPres,2014),h.40.
11Nurudin,PengantarKounikasiMassa(Jakarta:RajawaliPers,2015),h.242.
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pembentukanmoralmenurutteoriinidilakukandengancara

membiasakan perilaku moral disertai dengan reward,

punishment,danimitation.

2.Cognitive Development Theory mengkajiperkembangan

moralseseorangdarisisipenelarannya(moodreasoning).

Pembentukanmoraldapatdilakukanapabilaaspek-aspek

penalarannyajugadikembangkan,sepertiperspective-taking,

reciprocity, cognitive disequilibrium, progressive

construction,danco-construction.

3.Emotional Motivational Development Theory memiliki

pandangan bahwa membentuk morallebih efektifyaitu

denganmengembangkanaspekemosisepertisikapempati,

simpatidanpeduli,

Jadi,dapatdisimpulkanbahwateoripertamamengambilmoral-

action atau moral-behaviorsebagaiobjek kajiannya,teorikedua

mengambilobjekobjekmoralreasonataumoralcognition,danteori

ketigamengembanmisidalam bidangmoral-feelingiataumoral-affect.

Tiga teoriinisejalan dengan pembagian kajian moral(karakter)

menurutLickona,yangmenyebutranahmoralitumeliputiknowing,

feeling,danbehavior.12

MenurutTeoriMoralLawrence Kohlberg yang merupakan

12 AinulYaqin,PendidikanAkhlak/MoralBerbasisTeoriKognitif,(Depok:PT.
RajaGrafindoPersada,2020),h.40
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seorang pakar pendidikan moralbeliau mengungkapkan bahwa

perkembanganmoralseoranganakeratkaitannyadengancaraberpikir

seoranganak.Artinya,dalam halinibagaimanaseoranganakmemiliki

kemampuan untuk melihat,mengamati,memperkirakan,berpikir,

menduga, mempertimbangkan dan menilai, yang memengaruhi

perkembangan moraldalam diri anak.Semakin baikkemampuan

berpikir seorang anak,maka semakin besar kemungkinan anak

tersebut memiliki perkembangan moral yang baik. Kohlberg

menambahkan bahwa pengertian hubungan yang erat antara

kemampuan berpikirdan perkembangan moralseorang anaktidak

menjaminbahwaanakyangcerdasakanmenunjukanperilakumoral

yangbaik.Lebihjauh,Kohlbergmengemukakan,bahwabelum tentu

seoranganakyangcerdasakanmenunjukanperilakumoralyangbaik,

walaupuniapaham akankonsepmoralyangseharusnya.13

MenurutSuseno moraladalahmengenaikewajiban manusia

untukmemahamimanayangbaikdanburuk,manayangbenardan

salah,moraljugamerupakansuatuhalyangdiyakinidandianutoleh

seseorangataumasyarakat.14

Menarik kesimpulan bahwa moralmemilikiartiyang sama

dengan kesusilaan,yang memberikan pemahaman baik buruknya

perbuatan. Jadi, baik-buruk seseorang dilihat dari bagaimana

13DianIbung,MengembangkanNilaiMoralPadaAnak(Jakarta:PT.ElexMedia
Komputindo,2009),h.4.

14TatangMuhtar,Pendidikankarakterdalam pembelajaranpenjas(Bandung:CV.
Salam InsanMulia,2019),h.18.
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perbuatannyayangmanaperbuatantersebutmenjadikarateristikjati

diriindividuataumasyarakat.

Dalam dunia pendidikan moraljuga sangatpenting dalam

membentukprilakuanakdidikbaikdisekolahataupundimasyarakat,

moraldalam pendidikan merupakan nilai,moraldan norma yang

sangatpentingdanharusdiinternalisasikankepadaanakdidik.Seperti

yang dikemukakan oleh Djahiribahwa moraldalam pendidikan

berupayadalam membantusiswamengalami,memilih,merefleksikan

danmenginternalisasikannilai-nilaimoral,sehinggaberintegrasidalam

diridanperilakusiswa.

Putman berpendapat bahwa anak-anak dari usia muda

berempatidengan orang lain,empatiini,atau sikap pedulidapat

memberikanlandasanbagisejumlahkebajikan.Peranorangtuaadalah

menyempurnakanempatibaikdarisegiteknikyangtepatdandalam

hal memperkuat perilaku sehingga menjadi kebiasaan dalam

kehidupananak.15

Setelahperkembangandalam duniapendidikandankarakter

selanjutnya,Ahmad CharrisZubairmenerangkan bahwa kesadaran

moraladalahfactorpentingdalam membentuktindakanmanusiaagar

bermoral,berprilakususila,danperbuatannyasesuaidengannorma

yangberlaku.16

15Ibid.,h.36-37.
16AchmadCharrisZubair,KuliahEtika(Jakarta:RajawaliPers,1980),h.54.
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Moraljugamerupakannilaiyangberhubungandenganagama

Islam.Dimanamoralyangdiajarkandalam kehidupansehari-haritidak

lepas dariseruan ataupun perintah Allah SWT.Seperticontohnya

berkata baik pada orang lain,bersifatjujurdalam berucap serta

perbuatan. Orang yang mempunyai pemahaman moral akan

memberikan contoh perbuatdan berkata jujur,pemahaman moral

berkaitandenganhatinuraniseseorang.Kesadaranmoralseseorang

terbentukdarikebiasaanyangtumbuhdanberkembangdilingkungan

masyarakattertentu.

3.Film

1.PengertianFilm

Gamblemengartikanfilm sebagairangkaiangambarstatis

yang direprentasikan dihadapan mata secarabersamaan pada

kecepatantinggi.17 Rangkaiangambartersebutmerupakancerita

hidupyangdisebutmovie,film jugadisebutsebagaisinemasecara

harfiah film (Sinema)ialah Cinemathographie kata berasaldari

Cinema+tho=phytos(Cahaya)+Graphie=grhap(tulisan,gambar,

citra),jadifilm merupakansebuahlukisangerakdengancahaya.

MenurutUndang-undangRIpasal1ayat1Nomor33tahun

2009,film ialahkaryasenibudayaberupapranatasosialdimedia

komunikasimassa.Pranatasendiriberasaldarikata“nata”(dalam

17 SriWahyuNingsih,Film DanDakwah(Surabaya:MediaSahabatCendikia,
2019),h.3.
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bahasajawa)berartimensata.Artinyafilm memilikifungsiuntuk

mempengaruhiorang lain,baik bersifatnegative atau posistif

bergantung daripengalaman dan pengetahuan individu.Film

merupakansebuahgambarankehidupanmasyarakatatauproses

budayamasyarakatyangdituangkandalam bentukgambarhidup.18

Film secara umum merupakan sarana komunikasiyang dapat

mempengaruhi cara pandang individu yang kemudian akan

membentukkaraktersuatubangsa.Fungsiinilahternyatadisebut

pranata sosial, dapat mempengaruhi struktur masyarakat

berbangsadanbernegara.

Film merupakan media representasi yang dinyatakan

sebagaisalahsatumediapalingefektifdalam penyampaianpesan

kepadakhalayak.Halinidikarenakanfilm yangbersifataudio-visual

danmudahdipahami.Sejumlahpengamatkomunikasimemasukan

medium film dalam kategori“hotmedia”.dikarenakan bersifat

mudah untuk dipahami, film banyak digunakan untuk

merepresentasikansebuahrealitasataupuncerita.Film bersifat

“seewhatyouimagine”yangberbedapadamedialainnyaseperti

radio,novel,dansuratkabaryangbersifat“imaginewhatyousee”.

Menekankan bahwasanya,masyarakattidak perlu berimajinasi

bagaimanapesandisampaikanolehsourceatausumbernyakarena

18HafiedCangara,PengantarIlmuKomunikasi(Jakarta:RajaGrafindoPustaka,
2004),h.136.
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film sifatnyaaudio-visual.19

Menurutumum film terdapatempatfungsiyaitusebagai

media penghibur, media informasi, media pendidikan, serta

pencerminannilai-nilaisosialbudayasuatubangsa.

Dalam perkembanganzaman,Film bukanhanyadijadikan

mediahiburansajatetapilebihdariitufilm dianggapdapatmenjadi

mediapembujukataupropagandayangbesarbaiksecaraterang-

terangan maupun terselubung karena dalam proses

penyampaiannyafilm memerlukankhalayakyangbesar,Film jika

disampaikansecaraberkaladalam jangkawaktuyanglama,akan

memungkinkan terjadinya pengaruh pada perubahan perilaku,

pendapat,pandanganindividuataukhalayakluas,dikarenakanfilm

berpengaruhbesarpadakhalayak.20

Melihatkekuatansertakemampuanfilm dalam menjangkau

khalayak luas dan mempunyaipeluang dalam mempengaruhi

masyarakat.Film yang berupadokumenkehidupansosialserta

mewakilirealitas kelompok masyarakat.Baik realitas imajinasi

ataupunrealitasdalam artisebenarnya.Perkembanganfilm sangat

cepatdantidakterprediksi,membuatfilm semakindisadarisebagai

fenomenabudayayangprogresif.

Sering kalijuga kaitan antara film dengan masyarakat

19Wahjuwibowo,op.cit.,h.34.
20 William LRivers,MediaMassaDanMasyarakatModern(Jakarta:Kencana

PrenadaMediaGroup,2003),h.252-253.
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dipahamisecaralinier.Yangberarti,film baikyangditayangkandi

televisiataupundibioskopdapatmemengaruhisertamembentuk

pendapat serta pandangan masyarakat berdasarkan pesan

(massage) yang di sampaikan. Selain itu, kekuatan serta

kemampuansebuahfilm dalam menjangkaukhalayakmasyarakat

umum,membuat para ahli film mempunyai potensi dalam

mempengaruhikhalayak.

Kegiatan sepertidakwah,pendidikan,dan lainnya,juga

menjadikanfilm sebagaisaranadalam menyampaikanpesanagar

pesanlebihdapattersalurkankepadakhalayak,film jugamenjadi

mediapadasuatukepentingantertentusepertiproseskomunikasi

antarakomunikatordankomunikan.21

2.SejarahdanPerkembanganFilm

Film merupakan perkembangan darifotografi.Fotografi

sendiriawalnyaditemukanolehJosephNicheporeNiepceilmuwan

Perancistahun1826.Iaberhasilmembuatcampurandenganperak

sehinggamenciptakangambarpadasebuahlempengantimahyang

tebalsetelahdisinaripadawaktuyanglama.Padatahun1887,

ilmuwanAmerikaSerikat,ThomasAlvaEdisonmenciptakanalat

untuk merekam dan memproduksigambaryang mirip dengan

fungsifonografuntukmerekam suara.

21Putri,op.cit.,h.6.
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SetelahdibantuGeorgeEastmaniamemberikangulungan

pitaseluloid,sebuahpitamiripplastiktembuspandangyangcukup

uletdan mudah digulung.hingga terciptalah sebuah alatyang

dinamakankineoskopmasalahiniterpecahkan.22Penemuaninilalu

dikembangkan oleh dua ilmuwan berasaldariperancis,yaitu

AugustedanLouisLumiere.Merekamengembangkankinetoskop

berupapirantiyangdikombinasikankamera,alatmemprosesfilm

danproyektormenjadisatu.Pirantiinidisebutsinematograf.23

3.Jenis-jenisFilm

MarcelDenesipadabukuSemiotikaMedia,menyebutkan

tigajenisfilm,yaitufilm documenter,fiksi,dananimasi.24 Berikut

penjelasannya:

a)Film Dokumenter

Film dokumenterialah film non fiksibercerita tentang

kehidupan nyata, setiap individu menggambarkan perasaan,

pengalamannyapadasiatuasiseracalangsung,tanpasettingatau

aba-aba sebelumnya, langsung menghadap kamera seperti

wawancara.

Dokumenterdisusunsecarasederhanadaribahanyangtelah

disiapkan.Documenterselainmengandungfakta,film dokumenter

22MarselliSumarno,dasar-dasarapresiasifilm (Jakarta:gramedia,1996),h.2.
23Ibid.,h.3.
24 EkkyImanjaya,WhoNot:RemajaDoyanNonton(Bandung:Mizan,2004),h.

216.
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jugamengandungsubyektifitaspembuatnya.Padapemikiran,ide-

ide,dansudutpandangidealismemereka.Dokumentermerekam

adegannyatasecarafaktual(tidakbolehdirekayasa)laludiubahke

dalam bentukfiksimenjadisebuahceritayangmenarik.

b)Film Fiksi

Film yang merupakan karya fiksi,strukturnya berbentuk

narasiyangdibentukdalam 3tahap.Tahappraproduksiadalah

periodeketikascenariodiperoleh.Scenarioyangdiadaptasidari

novel,cerpen,ceritafiktifataupunkisahnyatayangdimodifikasi,

maupunkaryacetakanlainnya,dapatjugaditulissecarakhususlalu

dibuat film. Tahap produksi adalah tahap perbuatan film

berdasarkanscenario.Tahapterakhiryaitu,post-produksi(editing)

ketikasemuascaneyangpengambilangambarnyatidakberurutan

dengancerita,laludisusunmenjadisuatukisahyangmenyatu.

c)Film Animasi

Film yang menciptakan ilusigerakan dariserangkaian

gambar-gambar yang diawali bersama dengan penyusunan

storyboard,berupaserangkaiansketsayangmenceritakanbagian

pentingdaricerita.Sketsatambahandisiapkanuntukmemberikan

ilusipadalatarbelakang,dekorasitampilandankaraktertokoh.

saatini,hampirsemuafilm animasidibuatsecaradigitaldengan

komputer.Contohnyayaitu;DonaldDuck,SnowWhite,WaltDisney.
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4.KlasifikasiFilm

Klasifikasifilm terbagimenjadi5jenis,yaitu:

a.Drama,merupakan film yang menceritakan tentang realita

kehidupanmasyarakat,alurceritafilm dramamemilikialuryang

membuatpenontontersenyum,sedih,meneteskanairmatadan

merasakantegangsaatmenontonnya.

b.Horror,mendeskripsikanceritamistis,alam ghaib,sertaspiritual.

Alurceritanya dapatmembuatjantung penonton berdegub

kencangmerasakanketeganganhinggabenjeritketakutan.

c.Laga/Action,berisikan adegan-adegan sepertibaku hantam,

tembak-tembakan,kekerasan,danadeganberbahayalainnya.

d.Komedi,film menceritakankelucuan,kekonyolanparapemain,

menciptakanalurceritatidakkaku,hambar,membuatpenonton

tidakmerasabosandanpenuhdengantawa.

e.Musical,film yangbernuansamusik,ceritanyatidakjauhbeda

dengandramaakatetapidibeberapaadeganpadafilm para

aktorbernyanyi,berdansa,bahkan berdialog menggunakan

musik.25

AdapunDramaBadGeniusTheSeriesmasukkedalam kategori

dramayangmenceritakanrealitakehidupandimasyarakatdanjuga

dibumbuidenganpesanmoralyangakanmendidikgenerasimuda

25Ibid.,h.104.
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menatapmasadepanyanglebihcerah.

5.Sinematografi

Sinematografimerupakan sebuah kegiatan sineas terhadap

kamerasertastokfilmnya.Sinematografisecaraumum dibagimenjadi

3unsur,yaitu:kameradanfilm,framing,sertadurasigambar.

A.Jarak

Jarakdisinimerupakandimensijarakkameraterhadapobyek

pada frame,secara umum,dimensijarak kamera terhadap obyek

dikelompokanmenjaditujuh.

a.ExtremeLongShot

Mengambilgambardarijarakjauh,lebihmemperlihatkanlatar

belakang bukan obyeknya,dengan begitu dapatmengetahui

posisiobyekterhadaplingkungannya.

b.LongShot

Pengambilangambarsecaramenyeluruhyangdiambildarijarak

jauh,seluruhobyekdanlatarbelakangterkena.

c.Medium LongShot

Pengambilangambardarijarakyangwajar,jikaterdapat3obyek

makaseluruhnyaakanterlihat,jikahanyasatuobyekmakaakan
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terlihatobyekhinggalutut.

d.Medium Shot

Pengambilan gambarjarak sedang,jika obyeknya manusia

makaakanterlihatsetengahbadan(darikepalahinggaperut).

e.Medium CloseUp

Hasilgambarmendekatimedium shottetapijikaobyekmanusia

makapengambilangambardaridadahinggaatas.

f. CloseUp

Pengambilangambardarijarakdekat,sepertihanyamukasaja

yangdiambilatautangan,kakisaja.

g.ExtremeCloseUp

Pengambilan gambar sangat mendetailhingga ke hidung

pemain,bibir,atauujungtumitdarisepatu.

B.SudutKamera(Angle)

Sudutpandangkamerapadaobyekyangberadadalam frame,

secaraumum sudutpandangkameraterbagimenjaditiga,yaitu:

a.LowAngle

Memposisikan kamera lebih rendah dari objek, dapat
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menghasilkangambarobjeklebihsuperior,dominan,menekan,

sepertipadagambarilustrasi.

b.HighAngle

Berkebalikan darilow angle, high angle memilikidampak

sebaliknya,obyekterlihatimperior,tertekan.

c.EyeAngel

Subjek sejajar pada lensa kamera.Posisiinimerupakan

pengambilangambarsecaranormal,sehinggasubjekterlihat

netral,tidakadaintervensikhususpadasubyek.26

26JuliAnggraini,“PesanDakwahDalam Film Munafik2”(UniversitasIslam Negeri
RadenFatahPalembang,2019),h.33-37.


